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Abstract

In an organization, employee discipline is crucial for carrying out work effectively, especially in determining the
direction and goals of the organization. The purpose of this research is to directly examine the influence of
sanctions on work motivation, the influence of work motivation on employee discipline, the influence of sanctions
on work discipline, and the influence of sanctions on employee discipline in the Regional Government Agencies
(OPD) in West Lombok Regency through work motivation. The research method used is quantitative research
with a population of 712 civil servant employees from 10 OPD in West Lombok Regency, and a sample size of
100 civil servant employees using the Slovin formula and purposive sampling technique. The data analysis used
is Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM). The research results show significant direct effects
between the imposition of sanctions and work motivation, work motivation and employee discipline, the
imposition of sanctions and work discipline, and the imposition of sanctions on employee discipline in the OPD
in West Lombok Regency through work motivation.
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Abstrak

Dalam suatu organisasi, kedisiplinan pegawai sangat penting untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif,
terutama dalam menentukan arah dan tujuan organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara
langsung pengaruh sanksi terhadap motivasi kerja, pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin pegawai, pengaruh
sanksi terhadap disiplin kerja, dan pengaruh sanksi terhadap disiplin pegawai di Instansi Pemerintah Daerah
(OPD). di Kabupaten Lombok Barat melalui motivasi kerja. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan populasi sebanyak 712 PNS dari 10 OPD di Kabupaten Lombok Barat, dan besar sampel
sebanyak 100 PNS dengan menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Analisis data yang
digunakan adalah Partial Least Square-Structural Equation Model (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan
pengaruh langsung yang signifikan antara pengenaan sanksi dan motivasi kerja, motivasi kerja dan disiplin
pegawai, pengenaan sanksi dan disiplin kerja, dan pengenaan sanksi terhadap disiplin pegawai di OPD Kabupaten
Lombok Barat melalui motivasi kerja.
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PENDAHULUAN

Pada suatu organisasi, disiplin kerja pegawai memiliki peran penting dalam mencapai tujuan
dan arah organisasi.(Hasibuan, 2016) mendefinisikan disiplin kerja sebagai kemampuan seseorang
untuk bekerja secara teratur, tekun, dan sesuai dengan aturan yang berlaku.(Robbins, 2021)
mengelompokkan kriteria disiplin kerja menjadi tiga aspek, yaitu disiplin waktu, disiplin peraturan, dan
disiplin tanggung jawab. Sanksi hukuman memiliki peranan penting dalam menjaga kedisiplinan
pegawai dan memperbaiki perilaku indisipliner. Sanksi dianggap sebagai instrumen penting dalam
mempertahankan disiplin kerja pegawai (Amin et al., 2019). Tujuan utama pemberian sanksi adalah

untuk memperbaiki dan mendidik pegawai yang melanggar norma-norma institusi dengan tingkat
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hukuman yang setimpal dan adil (Hasibuan, 2016). PP 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS
menyebutkan bahwa pelanggaran terhadap kewajiban dan larangan dapat dikenai hukuman disiplin
ringan, sedang, atau berat. Pasal 5 PP 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS mengatur tentang hukuman
disiplin yang dapat diberikan kepada PNS yang melanggar kewajiban dan larangan.

Motivasi kerja juga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi disiplin kerja
pegawai. (Gibson et al.,1996) bahwa motivasi kerja juga dianggap sebagai faktor penting dalam
mencapai disiplin kerja yang tinggi. Motivasi kerja dapat dijelaskan sebagai dorongan dalam diri
seseorang untuk menggerakkan dan mengarahkan perilaku (Gibson et al, 1996; Alif et al, 2019)
menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai.
(Nitisemito, 2015), faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja dapat dibedakan menjadi faktor dari
dalam individu dan faktor dari luar individu. Faktor dari dalam individu meliputi motivasi kerja,
sedangkan faktor dari luar individu meliputi pendidikan, pelatihan, kepemimpinan, dan kesejahteraan
(Martoyo, 2007; Hasibuan, 2016).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
disiplin kerja dan motivasi kerja. Namun, terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian yang menjadi
gap teori, terutama terkait pengaruh sanksi hukuman dan motivasi kerja. Dalam penelitian sebelumnya,
beberapa gap teori telah diidentifikasi. (Fatoni et al, 2016) menunjukkan bahwa sanksi, motivasi, dan
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai. Namun, secara
parsial hanya variabel sanksi yang tidak berpengaruh secara signifikan. (Watimah et al.,
2017)menemukan bahwa kepemimpinan dan sanksi hukum berpengaruh terhadap disiplin kerja,
sementara pengawasan tidak berpengaruh secara signifikan. (Fajar et al., 2018) menemukan bahwa
pemberian penghargaan dan hukuman berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dan kinerja
karyawan.

Terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian yang menjadi gap teori, terutama terkait pengaruh
sanksi hukuman dan motivasi kerja. Penelitian ini akan fokus pada pengaruh pemberian sanksi
hukuman terhadap disiplin kerja dan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada Pegawai Negeri
Sipil (PNS) di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Lombok Barat. Observasi awal
menunjukkan bahwa pemberian sanksi belum terlaksana secara tegas dan motivasi kerja pegawai
cenderung rendah. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengembangkan konsep tersebut dengan
mempertimbangkan pendapat para ahli dan penelitian terdahulu yang relevan. Dalam penelitian ini,
akan dilakukan analisis terhadap pengaruh sanksi hukuman terhadap disiplin kerja dan motivasi kerja,
dengan harapan dapat memberikan rekomendasi yang lebih baik untuk meningkatkan kedisiplinan

pegawai dan motivasi kerja di OPD Kabupaten Lombok Barat.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan

fenomena yang diamati dengan lebih detail menggunakan data kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
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dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan eksplanatif yang memungkinkan untuk
mengungkapkan hubungan antara variabel-variabel yang terlibat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data melalui angket. Angket yang disusun oleh peneliti berisi
sejumlah pertanyaan yang dirancang untuk merefleksikan persepsi responden terhadap berbagai aspek
variabel penelitian. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil (PNS) di Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Lombok Barat. Data yang terkumpul akan dianalisis secara
statistik untuk menggambarkan hubungan antara variabel-variabel penelitian. Analisis statistik yang
digunakan meliputi teknik deskriptif untuk menganalisis karakteristik responden dan variabel
penelitian, serta teknik koofesien jalur atau analisis jalur dengan bantuan program SmartPLS untuk
menguji hubungan kausal antara disiplin kerja, motivasi kerja, dan pemberian sanksi hukuman.

Populasi pada penelitian ini adalah beberapa dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
Kabupaten Lombok Barat yaitu pada Sekretariat Daerah, Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Pemadam
Kebakaran, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Dinas Koperasi dan UKM, Dinas Pemuda
dan Olahraga, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Ketahanan Pangan, Badan Perencanaan Pembangunan,
Badan Penanggulangan Bencana Daerah dengan Jumlah populasi sebanyak 712 orang Pegawai Negeri
Sipil. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel didasarkan
pada kriteria-kriteria yang dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti dengan sampel ditentukan berkisar
88 orang atau 100 orang yang dibulatkan dan digenapkan menjadi 100 orang Pegawai Negeri Sipil.

Karakteritik usia responden di klasifikasikan menjadi dua bagian yaitu pada usia 21 sampai 30
tahun dan lebih dari 30 tahun. Kategori umur 21 sampai 30 tahun sebanyak 48 responden dan kategori
umur lebih dari 30 tahun sebanyak 52 orang dari jumlah sampel sebanyak 100 orang. Karakteritik masa
24 orang diantaranya memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun, 76 orang diantaranya memiliki masa
kerja lebih dari 5 tahun, hal ini menunjukkan adanya jumlah responden yang sudah lama bekerja sebagai
pegawai negeri sipil pada Organisasi Perangkat Daerah Lombok Barat. Karakteritik responden
berdasarkan tingkat pendidikan yakni tingkat pendidikan SMA sebanyak 5 orang, tingkat pendidikan
DIII sebanyak 25 orang, dan tingkat pendidikan S 1 dan S 2 sebanyak 58 orang dan 12 orang.

HASIL DAN DISKUSI

Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Barat Nomor 9 Tahun 2008 Tentang Pembentukan
Susunan Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Nomor 9 Tahun 2008, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2009 Tentang perubahan atas Peraturan Daerah
Kabupaten Lombok Barat Nomor 9 Tahun 2008 Tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Lombok Barat Tahun 2009 Nomor 8).Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) adalah suatu unit kerja yang dibentuk pemerintah daerah yang bertugas dalam
menyelenggarakan urusan rumah tangga pemerintah daerah dan bertanggung jawab kepada Kepala

Daerah. Perangkat daerah dibentuk sesuai dengan urusan-urusan pemerintah yang menjadi kewenangan
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daerah berdasarkan pertimbangan karakteristik, potensi, dan kebutuhan Daerah.
Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Inner model testing adalah pengembangan model berbasis konsep dan teori untuk menganalisis
hubungan antara variabel eksogen dan endogen yang telah dideskripsikan dalam kerangka konseptual.
Langkah-langkah pengujian model struktural (inner model) adalah sebagai berikut:

R-Square Value Testing Looking at the R-square value which is the goodness-fit test of the model.
Tabel 1. R Square

No. Variabel R Square
1. (YD) 0,864
2 Y2) 0,845

Surﬁber: Data primer diolah, 2021
Motivasi Kerja (Y1) mempunyai R Square sebesar 0,864 berarti variabel X mampu
menjelaskan variasi dari Variabel Motivasi Kerja (Y1) sebesar 86,4% di mana sisanya yaitu sebesar
13,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Menurut Chin, (1998) nilai R Square 0,67; 0,33;
0,19 menunjukkan model kuat; moderate; dan lemah. Jadi dapat disimpulkan bahwa model R Square
Y1 atau Variabel Motivasi Kerja adalah model struktural kuat (model kuat). Pada variabel Disiplin
Kerja (Y2) mempunyai R Square sebesar 0,845 berarti Motivasi Kerja (Y1) mampu menjelaskan
varians Disiplin Kerja (Y2) sebesar 84,5% dimana sisanya yaitu sebesar 15,5% dijelaskan oleh faktor
lain. Menurut Hair, et.al, (2011) nilai R Square 0,75; 0,50; 0,25 menunjukkan model kuat; moderate;
dan lemah. Jadi dapat disimpulkan bahwa model R Square Y2 atau Disiplin Kerja adalah model
struktural Kuat (model Kuat).
Hasil Uji Goodness of Fit Model
Teknik ini dapat merepresentasi synthesis dari cross-validation dan fungsi fitting dengan
prediksi dari observed variabel dan estimasi dari parameter konstruk. Nilai 0> 0 menunjukkan bahwa
model mempunyai predictive relevance, sedangkan nilai 0°< 0 menunjukkan bahwa model kurang
memiliki predictive relevance. Q°dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
0’=1- (1-R?) (1-RA) (1-R)
Keterangan:
O’= O Square (predictive relevance)
R*= Koefisien determinasi
0= 1- (1-0,864) (1-0,845)
0’=1-0,14x0,16 0.0224
0’=0,98
Berdasarkan perhitungan diatas maka didapatkan hasil sebesar 0,98. Hasil ini menunjukkan
bahwa model mempunyai predictive-relevance kuat karena nilai yang dihasilkan > 0 dengan keterangan
predictive-relevance kuat. (Hair.et.al., 2011) menjelaskan bahwa standar nilai 0,02 adalah lemah;

standar nilai 0,15 adalah moderate/sedang; standar nilai 0,35 adalah kuat.
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Untuk menilai signifikansi model prediksi dalam pengujian model struktural, dapat dilihat dari

nilai t-statistic antara variabel independen ke variabel dependen dalam tabel Path Coefficient pada

output Smart PLS dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Koefisien Jalur (Path Coefficients)

Anlt)::*l%’aar;;:bel t Statistik weight significance P Values Sig 5% Ket
X->Y1D 21,396 >1,96 0,000 <0,05 Sig
X->Y2) 3,318 <1,96 0,001 >0,05 Sig
(Y1 ->Y2) 2,255 >1,96 0,025 <0,05 Sig
X->Y1->Y2) Koefisien = 0,870

T statistik = 17,092
P Value =0,000

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa:

1.

Koefisien jalur Pemberian Sanksi ke Motivasi Kerja sebesar 21,396 dengan nilai Pvalue = 0,000
atau < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel pemberian sanksi berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi Kerja karena syarat nilai signifikan kurang dari 5%. Menurut Hair, et.al (2011) nilai
signifikansi level 5% harus memenubhi t-value 1,96.

Koefisien jalur Motivasi Kerja ke Disiplin Kerja sebesar 2,255 dengan nilai Pvalue = 0,025 atau <

0,05. Hal ini menujukan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja.

. Koefisien jalur pemberian sanksi ke disiplin kerja sebesar 3,318 dengan nilai P-value = 0,001 atau

< 0,05. jadi dapat dinyatakan bahwa variabel pemberian sanksi berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja.

. Koefisien jalur pemberian sanksi ke disiplin kerja melalui motivasi kerja sebesar 0,870 dengan t

statistik 17,092 dengan nilai pvalue = 0,000 atau < 0,05. jadi dapat dinyatakan bahwa variabel

pemberian sanksi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja melalui motivasi kerja

Pengaruh pemberian sanksi terhadap motivasi kerja pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
di Kabupaten Lombok Barat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara langsung pemberian sanksi berpengaruh signifikan

terhadap motivasi kerja pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Lombok Barat.
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Dalam penelitian ini pemberian sanksi pegawai berupa peringatan tegas, jika ada yang melanggar
pimpinan segera memberikan tindakan tegas pada pegawai yang melanggar serta aturan berlaku tidak
membeda-bedakan pegawai dengan pegawai yang lain ketika ada yang melanggar maka akan di berikan
sanksi hukuman sesuai pelanggaran yang dilakukan. Jadi pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Lombok Barat telah memberikan sanksi secara tepat dan bijak sehingga bisa merangsang bagi pegawai
untuk meningkatkan motivasi kerja.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian sanksi yang diterapkan di Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat sudah mencapai kategori sangat tegas, artinya pemberian
sanksi pada pegawai tersebut dianggap sudah cukup baik bagi sebagian besar pegawai sehingga mampu
meningkatkan motivasi kerja pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat.
Pemberian sanksi yang diterapkan pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat mulai
dari sanksi yang sifatnya preventif (bersifat mencegah) hingga sanksi represif (penindakan setelah
terjadi pelanggaran) dari hukuman paling ringan hingga paling berat. Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Lombok Barat sudah memiliki tata tertib serta larangan yang sudah disampaikan kepada
pegawai sejak awal mereka bekerja sebagai aparatur negara. Hal itu merupakan wujud upaya preventif
dari Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat untuk mencegah terjadinya kelalaian dan
diharapkan agar pegawai bisa lebih termotivasi untuk menunjukkan kedisiplinan dalam bekerja.

Good dan  Grophy seorang ahli  psikologi  sebagaimana  yang  dikutip
oleh Arikunto (1993) mengenai hukuman menyatakan bahwa: (1) dengan diberikannya hukuman
kepada subjek yang melakukan kesalahan tindakan akan menyebabkan hubungan rangsang-reaksi
antara tindakan salah dengan hukuman menjadi renggang; (2) jika subjek mendapat hukuman tidak
akan mengulangi lagi perbuatan yang menyebakan timbulnya hukuman semula; (3) jika individu
mendapat hukuman maka akan terjadi perubahan dalam sistem motivasi tersebut dalam diri individu.

Punishment yang diberikan umumnya memiliki tujuan baik agar para karyawan yang lalai
dalam bekerja akan sadar dengan kesalahannya dan berusaha memperbaiki cara kerja yang salah.
Punishment diharapkan akan mengarahkan/mendidik karyawan kepada perilaku positif dan mendorong
adanya motivasi kerja (Sari, 2014). Pendapat tersebut didukung oleh hasil kajian empiris (Pratama,
et.al., 2017; Wirawan & Afani , 2018; Kentjana & Nainggolan ,2018))yang membuktikan punishment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan.

Pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
Kabupaten Lombok Barat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh langsung secara signifikan
terhadap disiplin kerja pegawai Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Lombok Barat. Motivasi
kerja pegawai yang dirasakan sangat tinggi oleh pegawai yaitu adanya motivasi ekstrinsik yakni
kenyamanan dalam lingkungan kerja, adanya penghargaan atas prestasi yang didapat oleh pegawai serta
adanya system keamanan yang memadai dilingkungan kerja. Jadi hal ini pegawai menunjukkan tingkat

kedisiplinan yang tinggi pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat. Pada jawaban
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responden di variabel disiplin kerja memberikan jawaban sangat setuju bahwa dengan adanya motivasi
kerja yang tinggi dapat meningkatkan pula kedisiplinan pegawai dilingkungan kerja Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat. Jadi motivasi kerja pegawai dalam organisasi perangkat
daerah kabupaten Lombok barat mampu memberikan pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja para pegawainnya agar menciptakan kegairahan kerja pegawai agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai tujuan
organisasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Fatoni, et.al., 2016; Alif,
et.al.,, 2019; Pratama & Nurbudiawati, 2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. Adapun salah satu faktor penting dalam
pembentukan disiplin kerja menurut (Martoyo, 2007) yaitu Motivasi. Motivasi pada dasarnya adalah
kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang
mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberikan kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.
Kondisi mental seseorang atau para pegawai dalam mengambil tindakan didorong oleh motivasi agar
mau belajar giat yang mengarah pada pencapaian kebutuhan, sehingga dapat melakukan tugas
pekerjaannya dengan baik apabila mereka mempunyai motivasi yang tinggi dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya yang pada akhirnya para pegawai dapat mencapai tingkat disiplin yang tinggi (Martoyo,
2007).

Pengaruh pemberian sanksi terhadap disiplin kerja pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
di Kabupaten Lombok Barat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara langsung pada
pemberian sanksi terhadap disiplin kerja. Pada penelitian ini pemberian sanksi dilakukan oleh atasan
langsung sebagai pengambil kebijakan dan adanya sanksi aturan yang berlaku pada Organisasi
Perangkat Daerah yang merupakan pejabat pemerintah dengan aturan disiplin kerja pegawai negeri sipil
yang di atur oleh Pasal 5 PP 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS disebutkan bahwa PNS yang tidak
menaati ketentuan terhadap kewajiban dan larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan/atau
Pasal 4 dapat dijatuhi hukuman disiplin yang terdiri dari hukuman disiplin ringan; hukuman disiplin
sedang; dan hukuman disiplin berat.

Pemberian sanksi pada pegawai di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat
sudah sangat tegas dalam meningkatkan disiplin pegawai dilingkungan tersebut. Sanksi yang diberikan
berupa sanksi peringatan yakni dengan memberikan peringatan sebelum pemberian sanksi hukuman
kepada pegawai yang melanggar serta memberikan peringatan berupa teguran lisan kepada pegawai
yang melanggar aturan disiplin kerja. Selain itu, pimpinan tidak membeda-bedakan pemberian sanksi
kepada pegawai yang melanggar aturan disiplin kerja pada dan segera bertindak tegas kepada pegawai
yang akan melanggar aturan disiplin kerja.

Jadi pada penelitian ini pemberian sanksi yang tegas dapat mempengaruhi tingkat disiplin kerja

pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat, dimana semakin tegas sanksi
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yang diterapkan dapat berjalan maksimal, maka akan menignkatkan disiplin kerja yang ada
dilingkungan kerja Organisasi Perangkat Daerah Lombok Barat. Hasil penelitian ini sesuai dengan
teorinya (Hasibuan, 2009) bahwa salah faktor yang mempengaruhi kedisiplinan adalah sanksi hukuman.
Selanjutnya penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yaitu penelitian Fatoni, et.al.
2016 dan Watimah, et.al. 2017, bahwa sanksi (punishment) berpengaruh signifikan terhadap disiplin
kerja.

Pada dasarnya tujuan pemberian punishment adalah supaya pegawai yang melanggar merasa
jera dan tidak akan mengulangi lagi (Mangkunegara, 2000). Jika sanksi hukum tidak ditegakkan maka
instansi tidak dapat berdiri dengan maksimal. Disiplin juga berasal dari setiap pegawai, baik disiplin
dari atasannya atau pun bawahannya. Keduanya harus saling mendukung dalam menegakkan sanksi
hukum yang telah dibuat (Watimah, et.al, 2017:202).

Pengaruh pemberian sanksi terhadap disiplin kerja pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
di Kabupaten Lombok Barat melalui motivasi kerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja mampu memberikan pengaruh secara
signifikan diantar pemberian sanksi dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai. Dalam hal ini dengan
melalui motivasi kerja maka pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat
lebih meningkatkan kedisiplinan. Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi
intrinsic dan motivasi ekstrinsik pada diri pegawai Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok
Barat.

Terlihat tanggapan responden pada variabel motivasi kerja yaitu memberikan tanggapan
dengan kategori tinggi dan sangat tinggi. Motivasi kerja pegawai Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Lombok Barat ditunjukkan dengan adanya usaha dalam diri pegawai dalam melakukan
pekerjaan yang lebih baik dari rekan kerja dan merasa menikmati beban dan tanggungjawab yang lebih
besar dari yang dilakukan saat ini. Hal ini merupakan motivasi intrinsic pegawai pada Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat. Sedangkan hal lain yang berupa motivasi ekstrinsik
pegawai menunjukkan adanya rasa nyaman dalam lingkungan kerja serta semangat dalam bekerja
karena apa yang menjadi prestasi kerja akan diberi penghargaan oleh organisasi dengan adil.

Hasibuan (2010) bahwa Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut melanggar
peraturan-peraturan yang telah dibuat, sikap dan perilaku indisipliner akan berkurang. Berat ringannya
sanksi hukuman yang diterapkan ikut mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan karyawan. Sanksi
hukuman harus diterapkan berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal dan diinformasikan secara jelas
kepada semua karyawan. Sanksi hukuman hendaknya cukup wajar untuk setiap tingkatan indisipliner,

bersifat mendidik dan menjadi alat motivasi untuk memelihara kedisiplinan.
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KESIMPULAN

Terdapat pengaruh signifikan secara langsung antara pemberian sanksi terhadap motivasi kerja
pegawai di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Lombok Barat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ketika pegawai dihadapkan pada konsekuensi positif dalam bentuk sanksi, hal itu
mempengaruhi motivasi kerja mereka. Pemberian sanksi yang adil dan konsisten dapat memicu respons
emosional pada pegawai. Hal ini dapat mendorong mereka untuk meningkatkan kinerja dan mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Terdapat pengaruh signifikan secara langsung antara motivasi kerja terhadap disiplin kerja
pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat. Pada penelitian ini terlihat
motivasi kerja pegawai sangat tinggi dan begitu juga terlihat pada disiplin kerja pegawai. Artinya Jika
motivasi kerja pegawai sangat tinggi, maka akan meningkatkan pula disiplin kerja, dimana pegawai
yang mempunyai motivasi kerja tinggi akan berusaha agar pekerjaannya dapat terselesaikan dengan
sebaik-baiknya.

Terdapat pengaruh signifikan secara langsung antara pemberian sanksi hukuman dengan
disiplin kerja pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Barat. Sanksi hukuman
berperan penting bagi kedisiplinan pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lombok
Barat. Dengan sanksi yang semakin berat, maka pegawai akan semakin takut untuk melanggar
peraturan-peraturan di dalam organisasi. Dengan menerapkan sanksi hukuman ini maka sikap, perilaku
pegawai yang kurang displin akan berkurang. Berat dan ringannya sanksi hukuman yang diterapkan
akan ikut mempengaruhi baik dan buruknya kedisplinan pegawai pada Organisasi Perangkat Daerah

Kabupaten Lombok Barat.
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